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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Fotografi sebagai alat untuk memperkenalkan atau mempromosikan objek-

objek dan tempat-tempat pariwisata di dalam penggambarannya tentang objek-objek 

dan tempat-tempat yang dimaksud pertama-tama harus detail. Fotografi harus bisa 

menggambarkan realitas objek-objek dan tempat-tempat wisata secara rinci, 

sebagaimana adanya objek-objek dan tempat-tempat yang dimaksud. Melampaui hal 

kerincian penggambaran tersebut, sebuah fotografi turisme, sebagaimana dikatakan 

H. Jenkins (2003:319) harus bisa menciptakan mitos berkenaan dengan objek-objek 

dan tempat-tempat wisata. Substansi mitos tersebut adalah penciptaan imajinasi atas 

eksotisme dan kenyamaman dari objek-objek dan tempat-tempat wisata yang 

direkamnya. Mitos tersebut diperlukan karena eksotisme menduduki peran yang 

sangat khas dan utama dalam kegiatan pariwisata. Orang-orang melakukan perjalanan 

rekresional ke suatu tempat karena eksotismenya. Orang-orang memilih berlibur ke 

suatu tempat karena eksotismenya. Sementara objek-objek yang secara mendasar 

tercakup di dalam fotografi pariwisata adalah (1) monumen alam, (2) monumen 

religius, (3) monumen non religius, dan (4) masyarakat lokal. 
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Foto-foto Hustinx menampilkan ke empat objek pariwisata yang dimaksud, 

yaitu alam, monumen religius, monumen non religius, dan masyarakat lokal. Di 

dalam penggambarannya, terdapat foto-foto yang tergolong detail dan sebaliknya 

terdapat juga foto-foto yang kurang detail dalam penggambarannya. Sekalipun begitu, 

secara umum foto-foto Hustinx tetap tergolong detail dan lebih dari itu, foto-foto ini 

merangkum keunikan-keunikan alam, manusia dan budaya Hindia Belanda. Foto-foto 

Hustinx juga menggambarkan eksotisme alam, manusia dan kebudayaan Hindia 

Belanda. 

Dengan demikian kesimpulan yang didapat dari kajian ini adalah, 

1. Foto-foto pariwisata Hustinx merangkum semua objek yang umumnya 

menjadi fokus dari sebuah fotografi pariwisata, yaitu monumen alam, 

monumen religius, monumen non religius, dan masyarakat lokal. 

2. Objek monumen alam terfokus pada alam pegunungan. Sementara objek 

alam lainnya seperti flora dan fauna tidak masuk dalam foto-foto Hustinx. 

3. Objek monumen religius secara kuantatif sangat kurang (hanya satu foto) 

jika dibandingkan dengan kenyataan bahwa begitu banyaknya peninggalan 

monumen religius Hindu dan Budha (candi) di Hindia Belanda. 

4. Sekalipun demikian, foto-foto Hustinx telah mampu menggambarkan 

keunikan dan eksotisme alam, manusia dan kebudayaan Hindia Belanda 
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secara memadai (detail) yang menyebabkan publikasi terhadap foto ini 

pada zamannya mencapai sukses besar sebagaimana dinyatakan Zweers. 

   

B. Saran 

Saran bagi penelitian terhadap teks dan foto dari zaman kolonial selanjutnya 

agar dapat memperluas analisisnya ke masa kini. Dengan kata lain, penelitian 

selanjutnya yang melakukan kajian terhadap teks dan foto dari zaman kolonial dapat 

menggunakan kajiannya itu untuk membaca situasi hari ini—pembacaan mana yang 

tidak dilakukan dalam kajian ini. 
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